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PRAKATA 
 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas 

rahmat dan karunia-Nya, buku ajar yang berjudul Metode Penelitian Hukum 

ini dapat disusun dan diterbitkan. Buku ini disusun sebagai salah satu upaya 

untuk memberikan panduan yang jelas dan komprehensif bagi mahasiswa 

serta praktisi hukum dalam memahami dan menerapkan metode penelitian 

dalam kajian hukum. 

Penelitian hukum merupakan salah satu elemen penting dalam 

perkembangan ilmu hukum itu sendiri. Melalui penelitian yang baik dan 

sistematis, dapat dihasilkan karya-karya ilmiah yang mampu memberikan 

solusi atas berbagai persoalan hukum yang dihadapi masyarakat. Dalam buku 

ajar ini, kami berusaha memberikan pemahaman yang mendalam terkait 

dengan berbagai pendekatan, metode, serta tahapan yang diperlukan dalam 

melakukan penelitian hukum. 

Buku ajar ini terdiri dari beberapa bab yang membahas berbagai aspek 

penting dalam penelitian hukum, mulai dari konsep dasar penelitian hukum, 

perbedaan antara penelitian hukum normatif dan empiris, hingga teknik 

pengumpulan dan analisis data. Kami berharap buku ini dapat menjadi 

referensi yang bermanfaat bagi mahasiswa dalam menyusun tugas akhir, 

skripsi, maupun karya ilmiah lainnya di bidang hukum. 

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada semua pihak yang telah 

berkontribusi dalam penyusunan buku ini, baik dalam bentuk ide, masukan, 

maupun dorongan semangat. Kami menyadari bahwa buku ini masih jauh dari 

sempurna, oleh karena itu kritik dan saran yang konstruktif sangat kami 

harapkan untuk perbaikan lebih lanjut. Akhir kata, semoga buku ini dapat 

bermanfaat bagi pembaca dan menjadi sumbangsih positif dalam dunia 

pendidikan hukum di Indonesia. 

 

Penulis 
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BAB 1 TINJAUAN UMUM 
METODE PENELITIAN HUKUM 
 

 

 
 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mempelajari bab ini sesuai dengan CPMK secara umum 

diharapkan : 

1. Mahasiswa dapat mengetahui dan memahami pengertian penelitian 

2. Mahasiswa dapat mengetahui dan memahami metodologi penelitian 

3. Mahasiswa dapat mengetahui dan memahami metode penelitian hukum 

 

 

B. PENDAHULUAN  

Banyak dari para sarjana hukum merasa ragu untuk melakukan sebuah 

penelitian hukum. Sikap seperti itu muncul karena mereka takut disorot 

sebagai penelitian yang dianggap "tidak ilmiah". Rasa keraguan yang seperti 

itu bisa dimengerti karena ada pandangan yang "meragukan penelitian yang 

kita lakukan." Pendapat tersebut berasal dari seorang akademisi yang bukan 

dari latar belakang hukum. 

Dalam setiap disertasi tentang hukum, seringkali ada komentar yang 

kurang menyenangkan dari para ilmuwan eksakta, yang intinya adalah bahwa 

ilmu hukum sulit dianggap sebagai ilmu yang ilmiah karena sifatnya yang 

kualitatif dan ahlinya tidak dapat menyediakan bukti kuantitatif atau 

melakukan penelitian di bidang pertanian atau ekonomi. Oleh karena itu, 

hanya hasil penelitian hukum yang bersifat sosiologis yang dapat diakui 

sebagai penelitian ilmiah. 

Pendapat berasal dari para ahli hukum sendiri (ini memprihatinkan), yang 

meyakini bahwa metode penelitian tertentu lebih ilmiah daripada metode lain 

karena sejak awal mereka terbiasa dengan dunia penelitian, dan itulah metode 

yang mereka pelajari. Mereka mempercayai bahwa hanya metode yang sudah 

dikenal yang sesuai untuk digunakan dalam penelitian hukum. Sementara ada 
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orang yang telah mempelajari beberapa metode penelitian, namun mereka 

tetap memilih metode yang disukai oleh lingkungan komunitas ilmiahnya 

untuk melakukan penelitian. 

Banyak orang sering tidak tahu mengapa ia memilih metode tertentu 

dalam meneliti suatu masalah penelitian tertentu. Dampak yang lebih serius 

adalah penggunaan metode penelitian yang kurang atau tidak tepat untuk 

mengumpulkan informasi yang sebenarnya tidak dapat dikumpulkan dengan 

metode tersebut. Kesadaran sarjana hukum akan hal-hal tersebut membuat 

mereka ragu-ragu saat melakukan penelitian, terutama dalam langkah-langkah 

yang akan mereka ambil. Dengan kata lain, mereka merasa takut untuk 

dianggap sebagai "tidak ilmiah". 

Rasa takut dianggap "tidak ilmiah" seperti yang disebutkan di atas 

seharusnya tidak perlu ada jika para sarjana hukum memahami sepenuhnya 

mengenai penelitian di bidang hukum dan mengikuti metode yang ada dalam 

penelitian hukum, tidak terpengaruh oleh teori-teori ilmu pengetahuan lain. 

Semua pihak harus menyadari bahwa setiap bidang ilmu memiliki 

identitasnya sendiri. Sehingga akan ada berbagai perbedaan dalam arti dan 

tidak akan sama secara keseluruhan. Oleh karena itu, penelitian hukum 

memiliki juga karakteristik khusus yang merupakan bagian dari identitasnya. 

 

 

C. PENGERTIAN PENELITIAN 

Penelitian pada dasarnya merupakan usaha untuk mencari sesuatu dan 

bukan hanya sekedar mengamati dengan teliti objek yang mudah dijangkau 

atau dipegang. Penelitian berasal dari kata bahasa Inggris "research" yang 

artinya "mencari kembali". Kata ini terdiri dari "re" (kembali) dan "to search" 

(mencari). Dengan begitu, secara harfiah berarti "mencari kembali". 

Jika suatu penelitian adalah upaya pencarian, maka apa yang sedang 

dicari? Pada pokoknya, yang dicari hanyalah "pengetahuan" atau lebih 

spesifiknya "pengetahuan yang benar", yang nantinya dapat digunakan untuk 

menjawab pertanyaan atau ketidaktahuan tertentu. Karena itu, penelitian pasti 

tidak bisa dilakukan jika tidak dimulai dengan rasa "tidak tahu". 

Ketidaktahuan dapat mendorong orang untuk bertanya, dan umumnya, setiap 

pertanyaan selalu membutuhkan sebuah jawaban. Untuk bisa menjawab suatu 

pertanyaan, seseorang harus memiliki pengetahuan tentang topik yang sedang 

diminta. Jika seseorang belum memiliki jawaban atau pengetahuan, maka dia 
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BAB 2 APA ITU HUKUM: 
PANDANGAN POSITIVISTIK 
 

 

 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mempelajari bab ini sesuai dengan CPMK secara umum diharapkan: 

1. Mahasiswa dapat mengetahui dan memahami hukum dan metode 

kajiannya; 

2. Mahasiswa dapat mengetahui dan memahami metode kajian hukum 

positif; 

3. Mahasiswa dapat mengetahui dan memahami pandangan positivisme 

hukum. 

 

 

B. PENDAHULUAN  

Positivisme hukum adalah kelanjutan dari paradigma Cartesian 

Newtonian. Pandangan dualisme dan reduksionis dari Cartesian Newtonian 

telah memberikan dampak yang sangat mendasar terhadap positivisme ilmu 

yang kemudian mempengaruhi positivisme hukum. Dengan perspektif 

dualisme ini, hukum dipisahkan dari keadilan karena terlalu fokus pada 

definisi, konsep, dan deskripsi, serta memusatkan perhatian pada bentuk dan 

isi hukum. Menurut pandangan Hans Kelsen, hukum harus bebas dari unsur-

unsur yang tidak sesuai dengan metode khusus ilmu hukum, yang tujuannya 

hanya untuk memahami hukum dan bukan untuk membentuknya. Bidang 

studi ilmu hukum meliputi hukum positif atau hukum yang berlaku, yang 

berbeda dari konsep hukum ideal yang disebut keadilan atau hukum alam. 

Oleh karena itu, itu hanya sebagai wadah dan tidak terkait dengan isi hukum 

yang dapat berubah dari waktu ke waktu. 

Dalam positivisme hukum, semua aturan hukum pada dasarnya sebagai 

dokumen yang berisi seluruh hukum yang relevan, tugas hakim selanjutnya 

adalah melaksanakan hukum tersebut tanpa pertimbangan dalam 
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menyelesaikan masalah masalah yang terjadi di masyarakat, harus sesuai 

dengan ketentuan yang telah diatur dalam undang-undang. Namun, paradigma 

positivisme hukum menganggap hakim sebagai orang yang terikat pada 

undang-undang, bukan menjadi pencipta atau pembentuknya. 

Memberikan kesempatan kepada pengadilan untuk menjadi sebuah 

lembaga yang dapat mendorong perkembangan sosial. Di sisi lain, pandangan 

reduksionis telah berdampak pada positivisme hukum dalam mengurangi 

realitas hukum yang terdiri dari realitas ide (kapasitas akal budi), realitas 

material. Keadaan yang aktual dan realita artifisial menjadi satu. Jika dirujuk 

ke teori Hans Kelsen yang dikenal dengan The Pure Theory of Law, Menurut 

teori murni hukum, hukum harus bebas dari unsur non-yuridis 

mengesampingkan cara lain dalam memahami hukum. Hukum selalu berlaku 

sebagai hukum positif dan positivisme hukum terletak pada kenyataan bahwa 

hukum itu dibuat dan dihapuskan melalui tindakan-tindakan manusia, oleh 

karena itu, tidak terikat oleh moralitas dan sistem-sistem norma itu 

sendiri.Dalam perspektif positivisme hukum, hukum sebuah negara berlaku 

bukan karena memiliki aspek yang mendasar dalam kehidupan sosial, tetapi 

diperoleh secara positif melalui lembaga tertentu. 

Hukum adat atau hukum tidak tertulis yang berlaku di masyarakat. Hukum 

formal hanya dapat ditetapkan dan ditegakkan oleh pemerintah atau lembaga 

yang berwenang. Ini disebabkan oleh karena bentuk materialnya, hal ini akan 

merusak kebenaran ilmiah hukum itu sendiri. Menurut Satjipto Rahardjo yang 

mengutip H.L.A Hart, pada dasarnya positivisme hukum itu adalah : 

1. Hukum hanyalah perintah penguasa;  

2. Tidak ada hubungan mutlak antara hukum, moral dan etika; 

3. Analisa tentang konsepsi-konsepsi hukum dibedakan dari penyelidikan 

sejarah dan sosiologis;  

4. Sistem hukum harus sistem yang logis, tetap dan bersifat tertutup yang 

diperoleh atas dasar logika tanpa mempertimbangkan aspek sosial, politik, 

moral. 

 

  



Metode Penelitian Hukum | 27 

BAB 3 APA ITU HUKUM: 
PANDANGAN NORMATIF 
 

 

 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mempelajari bab ini sesuai dengan CPMK secara umum diharapkan : 

1. Mahasiswa dapat mengetahui dan memahami konsep dan pengertian 

hukum; 

2. Mahasiswa dapat mengetahui dan memahami definisi dan objek ilmu 

hukum; 

3. Mahasiswa dapat mengetahui dan memahami karakteristik ilmu hukum; 

4. Mahasiswa dapat mengetahui dan memahami aspek kajian ilmu hukum; 

5. Mahasiswa dapat mengetahui dan memahami pendekatan mempelajari 

ilmu hukum. 

 

 

B. KONSEP DAN PENGERTIAN HUKUM 

Membicarakan tentang pengertian hukum sangat penting, karena 

penelitian hukum melibatkan objek hukum. Tetapi, membuat suatu definisi 

atau pemahaman tentang hukum yang dapat disetujui oleh semua pakar hukum 

dan praktisi hukum sangat mencabar. Pemahaman tentang definisi hukum dan 

penelitian hukum perlu dimulai dengan menjelaskan pengertian hukum dan 

penelitian, sehingga pengertian penelitian hukum dapat ditemukan secara 

proporsional. Diskusi tersebut tidak bertujuan untuk mencapai kesepakatan, 

melainkan hanya untuk menunjukkan bahwa dari masa lalu hingga saat ini, 

banyak pakar memiliki pendapat yang berbeda tentang arti hukum, serta untuk 

menyadarkan para pihak bahwa pengertian hukum sangatlah luas dan 

bervariasi tergantung dari sudut pandang masing-masing ahli hukum. 

Budiono Kusumohamidjojo menguraikan bahwa ada 6 pengertian hukum 

adalah sebagai berikut: 
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1. Keseluruhan kaidah yang secara rasional mewajibkan atau melarang 

subjek hukum, baik terhadap diri sendiri maupun terhadap pihak lain; 

2. Kewajiban atau larangan tersebut dipaksakan oleh suatu otoritas yang 

berwenang memaksa para pihak yang dibebani kewajiban atau larangan; 

3. Kewajiban dan larangan dalam bertingkah laku tersebut tersusun dalam 

suatu relasi yang logis dan konsisten; 

4. Kewajiban dan larangan perlu dilaksanakan agar tercapai keseimbangan 

kehidupan untuk pencapaian ketertiban hukum; 

5. Kewajiban dan larangan tersebut ada yang berlaku bagi setiap orang 

(umum), dan ada yang berlaku bagi sebagian orang (khusus). Hal ini 

terjadi karena keberlakuan peraturan hukum dipengaruhi oleh banyak 

faktor, misalnya keadaan geografis, iklim, kepercayaan, adat, sejarah, dan 

budaya-budaya lokal; dan 

6. Ketentuan tentang kewajiban dan larangan tersebut dapat berubah, 

sehingga substansinya peraturannya bersifat relatif dan kontemporer. 

Purnadi Purbacaraka dan Soerjono Soekanto membuat rumusan 9 

(sembilan) macam pengertian hukum, yakni hukum adalah: 

1. ilmu pengetahuan, yaitu pengetahuan yang tersusun secara sistematis 

berdasarkan kekuatan pemikiran manusia; 

2. disiplin, yaitu suatu sistem ajaran tentang kenyataan atau gejala-gejala 

yang dihadapi; 

3. kaidah, yaitu pedoman atau patokan sikap untuk bertindak atau 

berperilaku yang pantas atau diharapkan; 

4. tata hukum, yaitu struktur dan proses perangkat kaidah hukum yang 

tertulis, berlaku pada suatu waktu, tempat tertentu; 

5. petugas, yaitu orang-orang yang ada di kalangan tertentu yang 

berhubungan erat dengan proses penegakan hukum; 

6. keputusan penguasa, yaitu hasil proses diskresi yang berkaitan dengan 

pengambilan keputusan yang didasarkan pada hukum dan penilaian 

pribadi pejabat; 

7. proses pemerintahan, yaitu proses hubungan timbal balik antar-unsur 

pokok dalam sistem kenegaraan. 

8. sikap tindak atau perilaku yang ajeg manusia, yaitu perilaku yang 

berulang karena adanya sebab yang sama dan cara yang sama dalam 

mereaksi sebab tersebut, yang tujuannya mencapai kedamaian. 
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BAB 4 PARADIGMA KERANGKA 
KONSEPSIONAL PENELITIAN 
HUKUM (MASYARAKAT 
HUKUM, SUBJEK HUKUM, HAK 
DAN KEWAJIBAN, PERISTIWA 
HUKUM, HUBUNGAN HUKUM, 
OBJEK HUKUM) 

 

 

 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan Paradigma Kerangka 

Konsepsional Penelitian Hukum dengan indikator kejelasan dan pemahaman 

terhadap Paradigma Kerangka Konsepsional Penelitian Hukum, antara lain: 

1. Masyarakat Hukum 

2. Subjek Hukum 

3. Hak dan Kewajiban 

4. Peristiwa Hukum 

5. Hubungan Hukum 

6. Objek Hukum 

 

 

B. PENDAHULUAN 

Paradigma dan kerangka konsepsional adalah dua istilah yang sering 

muncul dalam pembahasan mengenai penelitian hukum. Keduanya memiliki 

peran penting dalam membentuk landasan dan arah penelitian yang dilakukan, 
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serta mempengaruhi bagaimana suatu penelitian dirancang, dilaksanakan, dan 

diinterpretasikan. 

Paradigma dapat diartikan sebagai seperangkat asumsi, keyakinan, dan 

nilai-nilai dasar yang mendasari cara pandang dan pendekatan terhadap suatu 

bidang kajian. Dalam konteks penelitian hukum, paradigma merujuk pada 

cara-cara fundamental yang digunakan untuk memahami dan mengevaluasi 

fenomena hukum, yang bisa mencakup pandangan positivistik, normatif, atau 

kritis. Paradigma ini menyediakan landasan teori yang memandu peneliti 

dalam mengidentifikasi masalah penelitian, menetapkan tujuan, dan memilih 

metode yang sesuai. 

Kerangka konsepsional, di sisi lain, adalah struktur yang lebih spesifik 

dan terperinci yang digunakan untuk menyusun dan memandu penelitian 

hukum. Ini melibatkan pemilihan dan penyusunan konsep-konsep utama yang 

akan digunakan dalam penelitian, serta hubungan antara konsep-konsep 

tersebut. Kerangka konsepsional berfungsi sebagai peta yang membantu 

peneliti dalam mengorganisasi ide-ide dan variabel-variabel yang akan diteliti, 

serta dalam merumuskan hipotesis dan pertanyaan penelitian. Misalnya, 

dalam penelitian hukum mengenai efektivitas hukum perlindungan 

konsumen, kerangka konsepsional akan mencakup konsep-konsep seperti 

"perlindungan konsumen," "regulasi hukum," dan "implementasi kebijakan," 

serta bagaimana konsep-konsep ini saling berhubungan dan mempengaruhi 

hasil yang ingin dicapai. 

Dalam kesimpulannya, paradigma dan kerangka konsepsional adalah dua 

komponen penting dalam penelitian hukum yang saling melengkapi. 

Paradigma memberikan pandangan yang lebih luas dan mendasar mengenai 

bagaimana hukum dipahami dan diterapkan, sedangkan kerangka 

konsepsional memberikan fokus yang lebih spesifik dan terstruktur pada 

aspek-aspek tertentu dari penelitian. Keduanya bersama-sama membantu 

peneliti dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi penelitian 

hukum yang baik, memastikan bahwa hasil penelitian tidak hanya relevan dan 

akurat, tetapi juga memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

pemahaman dan pengembangan ilmu hukum. 
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BAB 5 PERENCANAAN 
PENELITIAN 

 

 

 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan Perencanaan Penelitian 

dengan indikator kejelasan dan pemahaman terhadap Perencanaan Penilitian, 

antara lain: 

1. Jenis Penelitian 

2. Sifat Penelitian 

3. Metode Pendekatan Penelitian 

4. Teknik Pengumpulan Data 

5. Teknik Pengolahan Data 

 

 

B. PENDAHULUAN 

Perencanaan penelitian adalah tahap awal yang sangat penting dalam 

proses penelitian ilmiah, yang bertujuan untuk mempersiapkan dan 

merancang seluruh aspek penelitian agar proses dan hasilnya dapat mencapai 

tujuan yang diinginkan secara efektif dan efisien. Perencanaan yang matang 

tidak hanya membantu dalam mengidentifikasi dan merumuskan masalah 

penelitian, tetapi juga menentukan metode dan strategi yang akan digunakan 

untuk memperoleh dan menganalisis data. 

Tujuan dari perencanaan penelitian adalah untuk memastikan bahwa 

proses penelitian dilakukan secara sistematis dan terstruktur, sehingga hasil 

yang diperoleh dapat mencapai tujuan penelitian secara efektif dan efisien. 

Perencanaan yang baik bertujuan untuk menetapkan kerangka kerja yang jelas 

dan rinci, yang mencakup identifikasi masalah, penetapan tujuan, pemilihan 

jenis penelitian, metode pendekatan, teknik pengumpulan data, dan teknik 

pengolahan data. 

Pertama, perencanaan bertujuan untuk mengidentifikasi dan merumuskan 

masalah penelitian dengan jelas. Masalah penelitian yang dirumuskan dengan 
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baik akan memandu seluruh proses penelitian dan memastikan bahwa fokus 

penelitian tetap pada isu yang relevan dan penting. Dengan adanya perumusan 

masalah yang jelas, peneliti dapat menghindari ambiguitas dan kesalahan 

dalam interpretasi hasil penelitian. 

Kedua, perencanaan bertujuan untuk menetapkan tujuan penelitian yang 

spesifik dan terukur. Tujuan penelitian harus selaras dengan masalah yang 

diidentifikasi dan memberikan arah yang jelas untuk proses penelitian. Tujuan 

ini membantu peneliti dalam memilih metode yang tepat dan dalam 

menentukan indikator keberhasilan penelitian. 

Ketiga, perencanaan juga bertujuan untuk memilih jenis penelitian yang 

paling sesuai, apakah kualitatif, kuantitatif, atau campuran. Pemilihan jenis 

penelitian yang tepat akan mempengaruhi metode pengumpulan dan analisis 

data, serta mempengaruhi bagaimana temuan penelitian diinterpretasikan dan 

disajikan. 

Keempat, perencanaan bertujuan untuk menentukan metode pendekatan 

yang akan digunakan dalam penelitian. Apakah pendekatan deduktif, induktif, 

atau campuran, metode ini akan membimbing bagaimana data dikumpulkan 

dan dianalisis. Pendekatan yang tepat memastikan bahwa penelitian dilakukan 

dengan cara yang sesuai dengan tujuan dan konteks penelitian. 

Selanjutnya, perencanaan bertujuan untuk memilih teknik pengumpulan 

data yang paling efektif. Teknik ini harus disesuaikan dengan jenis data yang 

diperlukan dan metode penelitian yang dipilih. Dengan memilih teknik 

pengumpulan data yang tepat, peneliti dapat memastikan bahwa informasi 

yang dikumpulkan adalah akurat dan relevan. Secara keseluruhan, tujuan 

perencanaan penelitian adalah untuk memfasilitasi penelitian yang sistematis, 

terstruktur, dan efektif, sehingga hasil yang diperoleh dapat memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap pemahaman topik yang diteliti dan dapat 

digunakan untuk pengambilan keputusan atau pengembangan lebih lanjut 

dalam bidang ilmu yang bersangkutan. 

 

 

C. JENIS PENELITIAN 

Dalam studi hukum, pemilihan jenis penelitian sangat krusial untuk 

menentukan metodologi, teknik pengumpulan data, dan interpretasi hasil. 

Jenis penelitian ini dapat dikelompokkan berdasarkan tujuan, pendekatan 

metodologis, dan teknik yang digunakan. Berikut adalah penjelasan mendetail 
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BAB 6 PENELITIAN HUKUM 
NORMATIF 
 

 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Penelitian hukum merupakan salah satu upaya ilmiah yang bertujuan 

untuk memahami, menjelaskan, dan menganalisa berbagai fenomena hukum 

yang ada di masyarakat.  Dalam dunia akademis dan praktis metode penelitian 

hukum memainkan peran penting dalam membentuk landasan teoritis dan 

praktis bagi penerapan hukum yang tepat.  Diantara berbagai metode yang 

digunakan dalam penelitian hukum, maka penelitian hukum normatif 

memiliki posisi yang sangat signifikan. 

Metode penelitian hukum Normatif adalah pendekatan yang berfokus 

pada kajian terhadap norma - norma hukum yang tertuang dalam peraturan 

perundang - undangan, putusan pengadilan dan Doktrin - Doktrin hukum, 

metode ini sering disebut sebagai metode doktrinal atau metode kepustakaan, 

karenaa penelitiannya melalui analisis bahan hukum tertulis. Penelitian 

hukum normatif tidak hanya terbatas pada penemuan aturan hukum yang 

berlaku, tetapi juga melibatkan inteprestasi dan sistematisasi norma hukum 

guna menjawab berbagai permasalahan hukum yang dihadapi didalam 

praktik. Pemahaman yang mendalam tentang metode penelitian hukum 

normatif sangat penting bagi para akademisi, praktisi hukum, dan mahasiswa 

hukum. Hal ini dikarenakan metode ini merupakan dasar dalam pembentukan 

argumentasi hukum, penyusunan peraturan perundang - undangan, serta 

dalam proses penegakan hukum itu sendiri, dengan menguasai metode ini 

seorang peneliti hukum dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

perkembangan ilmu hukum.                                                              

Namun seiring dengan berkembnagnya masyarakat dan kompleksitas 

permasalahan hukum yang muncul, metode penelitian hukum normatif juga 

dihadapkan pada berbagai tantangan, salah satunya adalah keterbatasan 

metode ini dalam menangkap dinamika sosial dan fakta empiris yang ada 

dilapangan, oleh karena itu penting untuk memahami baik kelebihan maupun 
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keterbatasan dari metode ini, serta bagaimana metode ini dapat diaplikasikan 

secara efektif di dalam penelitian hukum.     

Penelitian hukum normatif merupakan salah satu penelitiana yang paling 

banyak dilakukan oleh Mahasiswa Hukum. Hal ini disebabkan Penelitian ini 

hanya cukup dilakukan di ruang kerja, tanpa bersusah payah untuk meng gali 

data yang berasal dari masyarakat. Menurut (Sunaryati Hartono, 1994) 

sebenarnya penelitian hukum normatif merupakan kegiatan sehari-hari 

seorang mahasiswa hukum.Bahkan Penelitian Hukum yang bersifat Normatif 

hanya mampu dilakukan oleh seorang mahasiswa atau sarjana hukum, sebagai 

seorang yang dididik untuk memahami dan mnguasai disipilin hukum. 

Dalam hal ini, Sumaryati menjelaskan pula bahwa berhubung sudah 

bertahun-tahun sudah tejadi salah paham, maka seakan-akan penelitian hukum 

yang bersifat ilmiah harus bersifat Socio juridis atau socio legal . Oleh karena 

itu  kini perlu disadari kembali betapa pentingnya Metode Penelitian Normatif 

itu, karena sebagai Mahasiswa/Sarjana Hukum merupakan kewajiban dan 

keharusan para Mahasiswa/ Sarjana Hukum yang pertama menguasai Metode 

Penelitian Hukum 

Dalam menentukan Tema yang dipilih dalam Penelitian Hukum terdapat 

Hal-Hal yang perlu diperhatikan adalah sebagai berikut : 

1. Aspek Obyektif  

Yaitu yang terkait dengan Materi atau Obyek Penelitian Hukum. Materi 

atau Obyek yang diteliti harus dudasrkan pada Obyek Kajian yang akan 

diteliti dan didasarkan Pada Obyek Kajian Formal serta Material Ilmu 

Hukum yang terkait dengan fenomena atau masalah hukum  

Contoh: 

a. Bidang Hukum Keperdataan tentang wanprestasi atau  force major 

b. Bidang Hukum Pidana tentang Kejahatan Korporasi 

2. Aspek Subyektif 

Yaitu hal yang terkait dengan penelitian perlu dipertimbangkan Aspek 

Minat, Kemapuan, Dana dan Waktu yang tersedia. 

Contoh: 

a. Mahasiswa Hukum yang mengambil Kosentrasi Hukum Pidana akan 

lebih tertarik atau berminat dan lebih kompeten meneliti masalah-

masalah yang terkait dengan kejahatan, bukan masalah perjanjian 

bisnis yang masuk dalam bidang Hukum  Perdata.  
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BAB 7 METODOLOGI 
PENELITIAN HUKUM 
SOSIOLOGIS 
 

 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Metode penelitian adalah cara melakukan sesuatu dengan menggunakan 

pikiran secara seksama untuk mencapai suatu tujuan dengan cara mencari, 

mencatat, merumuskan, dan menganalisis sampai menyusun laporan. ( Cholid 

Narbuko dan Abu Achmadi, 2003). Riset atau penelitian merupakan aktifitas 

ilmiah yang sistimatis, berarah dan bertujuan, maka data atau informasi yang 

dikumpulkan dalam penelitian harus relevan dengan persoalan yang dihadapi.  

Artinya data tersebut berkaitan, mengenal dan tepat. (Kartini Kartono dalam 

Marzuki.  Metodologi Riset ,t t) 

Penelitian hukum sosiologis dapat disebut pula dengan penelitian 

lapangan, yaitu mengkaji ketentuan hukum yang berlaku, serta apa yang 

terjadi dalam kenyataan dimasyarakat. (Suharsimi Arikunto, 2002). MPH 

Sosiologis 1 atau dengan kata lain yaitu suatu penelitian yang dilakukan 

terhadap keadaan sebenarnya atau keadaan nyata yang terjadi di masyarakat 

dengan maksud untuk mengetahui dan menemukan fakta - fakta dan data yang 

dibutuhkan, setelah data yang dibutuhkan terkumpul kemudian menuju 

kepada identifikasi masalah yang pada akhirnya menuju pada penyelesaian 

masalah (Bambang Waluyo, 2002). 

Salah satu faktor yang melatarbelakangi terbitnya surat edaran Direktur 

Jenderal Pendidikan Tinggi (Dikti) Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

Nomor 152/E/T/2012, tertanggal 27 Januari 2012 tentang Syarat Kelulusan 

Bagi Mahasiswa S-1, S-2 dan S-3 harus melalui publikasi karya ilmiahnya, 

secara ideal haruslah dilihat sebagai upaya untuk mengejar ketertinggalan 

Indonesia dalam publikasi karya ilmiah dari negara-negara lain, karena 

faktanya menurut survei SCIMAGO menyebutkan bahwa publikasi hasil 

penelitian di Indonesia selama 13 tahun (1996-2008) hanya sekitar 9.194 
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tulisan. Jumlah itu di urutan ke-46 dari 234 negara yang disurvei. Bila 

dibandingkan dengan negara tetangga seperti Singapura (31), Thailand (42), 

dan Malaysia (48), karya peneliti dan akademis kita masih tertinggal jauh. 

Dari data SCIMAGO itu, kita bisa melihat betapa tidak sebandingnya hasil 

penelitian dengan jumlah peneliti di perguruan tinggi yang mencapai sekitar 

89.022 orang. Data Kemendiknas (2012) menyebut jumlah peneliti 

berpendidikan magister mencapai 71.489 orang, doktor 13.033 orang dan guru 

besar 4.500 orang. Kesenjangan ini (perbedaan antara harapan yang ingin 

dicapai melalui Surat Edaran Ditjen Dikti tersebut dengan kenyataannya 

menyadarkan kita akan adanya masalah bagi dosen di perguruan tinggi negeri 

dan perguruan tinggi swasta untuk berbenah diri dengan melakukan 

peningkatan kompetensi di bidang penelitian khususnya di bidang penelitian 

hukum. Hasil survei SCIMAGO di atas dapat diinterpretasikan sebagai 

indikator lemahnya budaya meneliti di lingkungan dosen, karena hanya ada 1 

(satu) dari 10 (sepuluh) dosen yang menerbitkan hasil penelitiannya dalam 

waktu 10 (sepuluh) tahun. Berarti Fungsi Tridharma Perguruan Tinggi tidak 

berjalan dengan semestinya, karena para dosen lebih banyak melakukan 

dwidharma (pendidikan dan pengajaran, pengabdian masyarakat).  

Kata penelitian merupakan terjemahan dari bahasa Inggris: research yang 

diartikan usaha atau pekerjaan untuk menelusuri/mencari kembali yang 

dilakukan dengan suatu metode tertentu dan dengan cara cermat, sistematis 

terhadap permasalahan, sehingga dapat digunakan untuk kepentingan ilmu 

pengetahuan dan pemecahan/menjawab permasalahan. Penelitian adalah 

pemeriksaan yang teliti; penyelidikan (WJS Poerwadarminta, 1976). 

Penelitian juga dapat diartikan sebagai penyaluran hasrat ingin tahu manusia 

(Suparmoko, 1991). 

Karakter khas ilmu hukum membawa konsekuensi pada penelitian 

hukum. Ketika orang menggolongkan ilmu hukum sebagai ilmu sosial 

berkembanglah penelitian yang lazim disebut sebagai socio-legal research 

atau penelitian sosial tentang hukum. Penelitian ini melihat hukum sebagai 

gejala sosial. Fokus penelitian ini adalah perilaku manusia, baik individu 

maupun masyarakat, berkaitan dengan hukum. Di dalam penelitian ini 

masalah penelitian merupakan jarak atau kesenjangan antara sesuatu menurut 

hukum dengan sesuatu yang terjadi atau yang dilakukan oleh manusia. 

Dengan perkataan lain masalah penelitian merupakan kesenjangan antara das 

sollen dan das sein. Berikut ini adalah contohnya. Undang-undang 
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BAB 8 LAPORAN DAN EVALUASI 
HASIL PENELITIAN 
 

 

 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Membuat laporan penelitian merupakan satu keharusan bagi setiap 

mahasiswa di perguruan tinggi. Masih banyak mahasiswa mendapatkan 

kegagalan dalam studi karena kurang memahami dasar-dasar pembuatan 

tulisan-tulisan ilmiah, atau karena tidak mengindahkan dasar-dasar tersebut. 

Padahal membuat karangan ilmiah cukup mudah untuk dipelajari. Belajar 

menulis laporan ilmiah memberi sedikitnya 2 (dua) faedah: Pertama, melatih 

seseorang untuk menyusun hasil pemikiran dan hasil penyelidikannya 

menurut cara-cara yang lazim dipergunakan oleh sarjana-sarjana di dalam 

dunia ilmu pengetahuan, dan Kedua, memberikan kesempatan kepada setiap 

orang untuk dapat mengikuti uraian-uraian dan data yang dikemukakan dalam 

laporan ilmiah itu (Winarno Surakhmad, 1988). 

Penelitian merupakan sarana utama dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan maupun teknologi, bahkan dalam upaya itu seringkali varian 

ataupun ilmu pengetahuan baru diketemukan. Fakta ini dikarenakan penelitian 

bertujuan mengungkapkan kebenaran secara sistematis, metodologis dan 

konsisten. Melalui alur-alur penelitian yang telah disusun dan bahan yang 

menjadi obyek penelitian (data penelitian) selanjutnya dianalisis 

menggunakan metode yang telah dipilih (Soerjono Soekanto & Sri Mamudji, 

2015). Metode Ilmiah adalah ekspresi tentang cara berfikir yang diharapkan 

dapat menghasilkan karakteristik tertentu yang diminta oleh pengetahuan 

ilmiah. Karakteristik dalam hal ini yang dimaksud adalah bersifat rasional dan 

teruji secara empiris sehingga memungkinkan lahirnya pengetahuan yang 

dapat diandalkan. Itu berarti bahwa dalam khazanah keilmuan di dalamnya 

seyogianya kandungan cara berfikir deduktif (model penalaran mazhab 

rasional) dan cara berfikir induktif (model penalaran mazhab empiris) 

(Sumarna, 2004). 
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Memahami konsep laporan penelitian hukum adalah langkah fundamental 

dalam perjalanan akademik dan profesional seorang mahasiswa hukum. 

Laporan penelitian hukum adalah dokumen yang menyajikan hasil penelitian 

yang dilakukan secara sistematis dan ilmiah dalam bidang hukum. Dokumen 

ini berfungsi untuk mengkomunikasikan temuan penelitian kepada komunitas 

akademik, praktisi hukum, dan pihak-pihak terkait. Dalam memahami konsep 

ini, mahasiswa harus mengenali tujuan utama dari laporan penelitian, yaitu 

untuk menjawab pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan, menguraikan 

metodologi yang digunakan, dan menyajikan analisis serta interpretasi data 

yang diperoleh. Selain itu, laporan penelitian hukum juga harus 

menggambarkan relevansi temuan dengan literatur yang ada, serta 

memberikan rekomendasi berdasarkan hasil penelitian tersebut. Pemahaman 

yang mendalam tentang struktur dan komponen laporan, seperti pendahuluan, 

tinjauan pustaka, metodologi, hasil penelitian, pembahasan, kesimpulan, dan 

daftar pustaka, sangat penting untuk memastikan laporan tersebut memenuhi 

standar akademik dan dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi 

perkembangan ilmu hukum. 

Menulis laporan penelitian hukum yang sistematis dan efektif 

memerlukan perhatian yang cermat terhadap struktur dan kejelasan 

penyampaian informasi. Laporan harus disusun secara logis dengan mengikuti 

format yang telah ditentukan, dimulai dari judul, abstrak, kata pengantar, dan 

daftar isi. Bagian pendahuluan harus memberikan latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. Tinjauan pustaka 

harus mengulas literatur terkait dan kerangka teori yang digunakan. Dalam 

bagian metodologi, peneliti harus menjelaskan desain penelitian, populasi dan 

sampel, instrumen penelitian, prosedur pengumpulan data, dan teknik analisis 

data yang digunakan. Hasil penelitian harus disajikan secara jelas dan rinci, 

menggunakan tabel, grafik, atau diagram untuk memudahkan pemahaman. 

Pembahasan harus menginterpretasikan hasil penelitian, mengaitkannya 

dengan tinjauan pustaka, serta menjelaskan implikasi dan keterbatasan 

penelitian. Kesimpulan harus merangkum temuan utama dan memberikan 

rekomendasi yang relevan. Penggunaan bahasa yang tepat, penulisan yang 

jelas dan koheren, serta ketepatan dalam menyusun daftar pustaka adalah 

aspek penting yang harus diperhatikan untuk menghasilkan laporan penelitian 

hukum yang berkualitas tinggi dan bermanfaat bagi pembaca. 
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BAB 9 PENALARAN HUKUM: 
NALAR DEDUKTIF DAN NALAR 
INDUKTIF 
 

 

 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Pada saat menginterpretasikan aturan hukum, ketika itulah anda 

memasuki wilayah legal reasoning (penalaran hukum). Legal Reasoning 

dapat mengidentifikasikannya sebagai legal argumentation (argumen yuridis), 

karena dengan melakukan legal reasoning diibaratkan orang sebagai 

penengah dalam membangun argumen-argumen hukum. Bagaimanapun legal 

reasoning di dalamnya terlingkup tipe-tipe penalaran yang dilihat sebagai 

proses intelektual (Bakir, 2005). Penelitian hukum bertujuan untuk 

memecahkan isu hukum yang dihadapi, yang mana dibutuhkan kemampuan 

untuk mengidentifikasi masalah hukum, melakukan penalaran, hukum 

menganalisis masalah yang dihadapi dan kemudian memberikan pemecahan 

atas masalah tersebut, dalam istilahnya penelitian hukum dikenal dengan 

kegiatan “tahu untuk bagaimana” (know-how) bukan sekedar hanya “tahu 

tentang” (know about) (Peter Mahmud Marzuki, 2005). 

Pembelajaran tentang penalaran hukum, khususnya mengenai nalar 

deduktif dan nalar induktif, memiliki berbagai tujuan yang esensial dalam 

mendidik calon-calon ahli hukum yang kompeten dan kritis. Penalaran hukum 

merupakan fondasi dari kemampuan analitis yang harus dimiliki oleh setiap 

profesional hukum, baik itu dalam konteks akademis, praktis, maupun dalam 

pembuatan kebijakan. Dengan memahami nalar deduktif dan induktif, 

mahasiswa hukum tidak hanya mampu menyusun argumen yang logis dan 

koheren, tetapi juga dapat mengaplikasikan prinsip-prinsip hukum secara 

efektif dalam berbagai situasi yang kompleks dan dinamis. Salah satu tujuan 

utama pembelajaran penalaran hukum adalah untuk mengembangkan 

keterampilan analitis mahasiswa. Penalaran deduktif, yang dimulai dengan 
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premis umum dan berakhir pada kesimpulan spesifik, membantu mahasiswa 

dalam memahami bagaimana prinsip-prinsip hukum diterapkan pada fakta-

fakta konkret. Melalui latihan dan contoh kasus, mahasiswa belajar menyusun 

premis-premis yang kuat berdasarkan hukum yang berlaku dan 

menerapkannya pada situasi spesifik yang dihadapi. Misalnya, dalam 

memecahkan kasus pelanggaran kontrak, mahasiswa harus mampu 

mengidentifikasi aturan hukum yang relevan dan kemudian menilai apakah 

fakta-fakta kasus tersebut memenuhi elemen-elemen dari aturan tersebut. 

Kemampuan ini tidak hanya penting dalam penulisan opini hukum dan 

memorandum, tetapi juga dalam proses litigasi. 

Penalaran induktif, yang bergerak dari observasi spesifik menuju 

kesimpulan umum, memainkan peran penting dalam penelitian hukum 

empiris dan dalam analisis kebijakan hukum. Pembelajaran penalaran induktif 

bertujuan untuk melatih mahasiswa dalam mengumpulkan dan menganalisis 

data empiris, serta menarik generalisasi yang valid berdasarkan pola-pola 

yang teridentifikasi. Misalnya, dalam penelitian tentang efektivitas undang-

undang anti-korupsi, mahasiswa dapat mengumpulkan data tentang jumlah 

kasus korupsi sebelum dan sesudah penerapan undang-undang tersebut, 

kemudian menganalisis apakah ada penurunan yang signifikan dalam kasus-

kasus tersebut. Kemampuan ini penting tidak hanya bagi para peneliti dan 

akademisi, tetapi juga bagi para pembuat kebijakan yang perlu mendasarkan 

keputusan mereka pada bukti empiris yang kuat. 

Tujuan lain dari pembelajaran tentang penalaran deduktif dan induktif 

adalah untuk memperkuat kemampuan kritis mahasiswa dalam mengevaluasi 

argumen hukum. Dalam proses pembelajaran, mahasiswa diajak untuk tidak 

hanya menerima argumen yang ada secara pasif, tetapi juga untuk 

mengevaluasi kekuatan dan kelemahan dari argumen tersebut. Misalnya, 

ketika mengkaji keputusan pengadilan, mahasiswa harus mampu menilai 

apakah hakim telah menggunakan nalar deduktif dengan benar dalam 

menerapkan hukum pada fakta-fakta kasus, atau apakah ada kekurangan 

dalam penalaran yang dapat menjadi dasar untuk banding. Demikian pula, 

dalam mengevaluasi penelitian hukum empiris, mahasiswa harus mampu 

menilai apakah kesimpulan yang diambil berdasarkan data-data yang ada 

memang didukung oleh bukti yang cukup dan metode analisis yang tepat. 

Selain itu, pembelajaran tentang penalaran hukum juga bertujuan untuk 

mengembangkan keterampilan komunikasi hukum yang efektif. Penalaran 
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